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ABSTRACT

The Myrtaceae family is a group of flowering plants that includes various species known for having
certain characteristics, such as aromatic leaves, flowers with many stamens, and varied fruits. This is
supported by the characteristics of the structure of the stomata and trichomes. This study aims to determine
the characteristics of the stomata and trichomes of five species of the Myrtaceae family that grow in the
environment that is often found. The five species are guava (Psidium guajava), clove (Syzygium
aromaticum), water apple (Szygium aqueum), nutmeg (Myristica fragrans), and red tip tree (Syzygium
myrtifolium). Leaf epidermis anatomical preparations were made using the paradermal section method. The
results showed that the characteristics of the stomata of the five species are parasitic, diacytic, and anomocytic
stoma types. In the five species that have trichomes is the Quava plant (Psidium guajava) which is
multicellular and non-glandular.
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ABSTRAK

Famili Myrtaceae merupakan kelompok tanaman berbunga yang mencakup berbagai
spesies yang dikenal karena memiliki karakteristik tertentu, seperti daun beraroma, bunga dengan
banyak benang sari, dan buah yang bervariasi. Hal tersebut didukung oleh karakteristik struktur
stomata dan trikomanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik stomata dan
trikoma lima spesies dari familia Myrtaceae yang tumbuh di sekitaran lingkungan yang sering
dijumpai. Kelima spesies tersebut adalah jambu biji (Psidium guajava), cengkeh (Syzygium
aromaticum), jambu air (Szygium aqueum), Pala (Myristica fragrans), dan Pohon pucuk merah
(Syzygium myrtifolium). Preparat anatomi epidermis daun dibuat dengan metode paradermal
section. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakterisik stomata kelima spesies adalah stoma
tipe parasitik, diasitik, dan anomositik. Pada kelima spesies yang memiliki trikoma adalah
tumbuhan jambu biji (Psidium guajava) yang multiseluler serta non-glanduler.

Kata kunci: Daun, Epidermis, Myrtaceae, Trikoma, Stomata

PENDAHULUAN biji (Psidium guajava), cengkeh (Syzygium

Famili Myrtaceae (suku jambu-jambuan)
merupakan salah satu famili terbesar yang
terdapat sekitar 5.500 jenis tumbuhan yang
tergabung dalam 144 marga (Wilson &
Kubitzki, 2011). Famili Myrtaceae memiliki
tiga marga besar dengan masing-masing
mempunyai lebih dari 100 jenis tumbuhan di
dalamnya yaitu Syzygium, Eugenia, dan
Psidium. Beberapa contoh spesies Myrtaceae
yang mudah didapat dipasaran adalah jambu

aromaticum), jambu air (Szygium aqueum), Pala
(Myristica fragrans), dan Pohon pucuk merah
(Syzygium myrtifolium) yang memiliki manfaat
yang tak kalah baik untuk kesehatan bagi
yang mengkonsumsinya (Nogueira et al.,
2016).

Jambu biji (Psidium guajava) adalah
tanaman perdu yang berasal dari Brasil dan
kemudian menyebar ke Thailand serta negara-
negara Asia lainnya, termasuk Indonesia.
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Jambu biji sering disebut sebagai jambu
klutuk, jambu siki, atau jambu batu. Daun
jambu biji mengandung fitokimia seperti
karotenoid, flavonoid, alkaloid, polifenol,
saponin, tannin, glikosida, dan sterol
(Bhagavathy et al., 2019).

Cengkeh (Syzygium aromaticum)
salah satu anggota suku
Myrtaceae yang telah digunakan sebagai obat
tradisional secara turun-temurun. Menurut

merupakan

data dari Direktorat Jenderal Perkebunan,
Kementerian Pertanian, produksi
pada tahun 2019 mencapai sekitar 134.792 ton,
dengan rata-rata produktivitas sekitar 410 kg
per hektar. cengkeh memiliki sifat khas berupa

cengkeh

bau aromatis yang dapat dikenali pada bagian
akar, batang, daun, dan bunga. Aroma khas ini
menunjukkan adanya kandungan minyak
atsiri atau essential oil pada organ-organ
tersebut (Huda et al., 2018).

Jambu air  (Syzygium aqueum) yang
merupakan tanaman yang berasal dari Asia
Tenggara ini memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap berbagai lingkungan,
sehingga dapat ditemukan baik di dataran
tinggi maupun dataran rendah. Keberagaman
habitat ini memungkinkan tanaman tersebut
untuk tumbuh subur dalam kondisi yang
berbeda, menjadikannya salah satu tanaman
yang penting bagi lokal dan
ekonomi masyarakat. Buah jambu air memiliki
bentuk dan penampilan yang menarik, serta
rasa yang bervariasi dengan tekstur yang
renyah, sehingga sangat cocok untuk dimakan
segar. Selain itu, daun jambu air mengandung
senyawa fenolik, terpenoid, dan terpinena
dalam jumlah tinggi. Berdasarkan penelitian,
senyawa-senyawa ini diketahui
aktivitas sebagai antioksidan dan antikanker.
Hal ini menjadikan jambu air tidak hanya
lezat, tetapi juga bermanfaat bagi kesehatan
(Auliasari, 2019).

Tumbuhan Pala (Myristica fragrans)
tanaman rempah asli Maluku dan telah

pertanian

memiliki

diperdagangkan dan dibudidayakan secara
turun-temurun dalam bentuk perkebunan
rakyat di sebagian besar Kepulauan Maluku
(Bastaman, 2008). Pala banyak digunakan
sebagai rempah-rempah dalam produk
makanan dan dalam pengobatan tradisional.
Pala memiliki khasiat untuk mengatasi sakit
perut, berfungsi sebagai analgestik, stimulan,
dan juga digunakan dalam pengobatan
Ayurvedic (Duan et al., 2009). Pala dikenal
memiliki aroma yang khas dan menyengat,
serta rasa yang agak manis, yang membuatnya
menarik untuk digunakan dalam berbagai
produk (Periasamy et al., 2016).

Pucuk merah (Syzygium myrtifolium)
adalah salah satu jenis tumbuhan dari famili
Myrtaceae.
dimanfaatkan sebagai
pembatas area karena keunikannya, yaitu
daun yang mudah berwarna kemerahan

Tumbuhan ini banyak

tanaman hias atau

(Roseli et al., 2012). Tanaman ini termasuk
tabaman hias yang banyak dimanfaatkan
untuk mempercantik pekarangan rumah atau
sebagai pembatas di jalan-jalan raya. Tanaman
ini memiliki morfologi yang spesifik, yaitu
bagian pucuk daun (daun muda) berwarna
merah, dan bagian bawahnya (daun dewasa)
berwarna hijau (Haryati et al., 2015).

Salah satu hal yang terpenting dipelajari

dalam ilmu Botani adalah mempelajari
mengenai  Anatomi  Tumbuhan, yang
mempelajari  struktur tumbuhan secara
keseluruhan dan mendalaminya untuk
memahami  bagian-bagian = komponennya.
Pembelajaran ini juga mencakup tingkat
mikroskopis, di mana sel-sel anatomi
tumbuhan diperiksa untuk mempelajari

fungsinya serta untuk membedakan berbagai
jenis sel tumbuhan. Salah satu fokus dalam
anatomi tumbuhan adalah trikoma dan
stomata. Untuk mengamati struktur anatomi
trikoma pada tumbuhan, diperlukan alat
bantu berupa mikroskop, yang berfungsi
untuk memperbesar ukuran objek yang
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diamati. Setiap spesies tumbuhan memiliki
struktur anatomi yang bervariasi, baik dalam
hal jaringan pengangkut, jaringan pembuluh,

maupun tipe trikoma atau stomata yang 1.

dimiliki. Letak dari trikoma dan stomata dapat
diamati di permukaan dalam dan luar daun.
Secara umum, daun memiliki bagian-bagian
tersebut; namun, bentuk, ketebalan, ukuran,
dan jumlah lapisan dapat bervariasi (Aini,
Setyati, & Umiyah, 2014).

Trikoma adalah rambut-rambut yang
tumbuh dari sel-sel epidermis dan dapat
ditemukan di hampir seluruh permukaan
organ tumbuhan (Makin et al., 2022). Menurut
(2013),
trikoma  glandular
Karakteristik stomata dan trikoma, termasuk
bentuk, tipe, ukuran, dan densitas,
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
faktor Ca?
intraseluler juga terhadap
karakteristik stomata dan trikoma. Faktor
eksternal yang memengaruhi termasuk
intensitas cahaya, suhu, kelembaban udara,

Fajri trikoma dibedakan menjadi

dan  non-glandular.

Selain genetik, kandungan

berpengaruh

dan kecepatan angin (Liumabh ef al., 2016).
Stomata adalah porus atau lubang yang
terdapat pada permukaan adaksial dan
abaksial daun. Stoma ini dibatasi oleh sel
tetangga yang dapat memiliki bentuk yang
sama atau berbeda dibandingkan dengan sel
epidermis lainnya (A’yuningsih, 2017). Setiap
tumbuhan memiliki ukuran stomata yang
bervariasi, dipengaruhi oleh faktor genetik
dan juga oleh faktor lingkungan seperti suhu,
intensitas cahaya, dan pH tanah (Jaya et al,
2015). Faktor -faktor tersebut dapat berperan
penting dalam mengatur pembukaan dan
penutupan stomata, yang pada gilirannya
mempengaruhi  proses fotosintesis dan
transpirasi pada tumbuhan (Rivera et al., 2019).

METODOLOGI
Alat

serta kamera untuk mendokumentasi hasil
pengamatan penelitian.

Bahan

Dalam penelitian ini mengunakan lima
bahan daun yang segar dari tumbuhan spesies
tumbuhan yang tergolong famili Myrtaceae,
yaitu jambu biji (Psidium guajava), cengkeh
(Syzygium aromaticum), jambu air (Szygium
aqueum), Pala (Myristica fragrans), dan Pohon
pucuk merah (Syzygium myrtifolium). Serta
aquadest yang ditetesi 2-3 setiap preparat
yang sudah diletakkan sayatan paradermal
tiap-tiap daun.

Pengambilan Sampel Daun

Sampel daun segar dipetik dari pohon
tumbuhan yang diteliti beberapa jam sebelum
penelitian dimulai untuk menjaga kesegaran
daun untuk memudahkan proses penyayatan
bahan yang diteliti dan daun yang dipetik
dimasukkan dalam plastik dan dilabeli nama
spesies tanaman.

Pembuatan Preparat Sayatan Paradermal
Preparat yang diteliti menggunakan
sayatan paradermal. Epidermis daun bagian
atas setipis
mungkin dengan metode sayatan paradermal.

dan bagian bawah disayat

Hasil sayatan epidermis yang didapatkan
kemudian diletakkan menggunakan pinset
diatas object glass dan ditetesi 2-3 tetes
aquades menggunakan pipet tetes. Kemudian
preparat ditutup menggunakan cover glass
yang tersedia.

Pengamatan Preparat

Pengamatan Preparat dilakuakan dengan
mikroskop, mulai dari perbesaran 10x hingga
perbesaran 40x. Pengamatan tiap-tiap preparat
dilakakun 2 kali pada bidang preparat yang
berbeda. Pengambilan gambar hasil preparat

yang diamti dilakukan dengan kamera

Penelitian ini menggunakan mikroskop, handphone yang didekatkan pada lensa
Preparat object glass, cover glass, silet, pinset, okuler.
pipet tetes, tissue, kain flanel, label preparat,
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tipe Trikoma dari Famili Myrtaceae

Trikoma didapat dari hasil preparat
permukaan daun dari kelima spesies yang
masih segar. Hasil gambar suatu bentuk
stomata dan trikoma yang didapat dapat
dilihat dalam tabel 1 dan untuk mengetahui
tipe yang stomata dan trikoma pada
Myrtaceae dapat dilihat pada tabel 1. Dapat
diketahui, hanya jambu biji yang memiliki
trikoma yang berbentuk rambut. Trikoma
merupakan derivat epidermis berupa rambut-
yang tumbuh dengan bentuk,
susunan, serta fungsi bervariasi. Trikoma
dapat menjadi ciri khas dari suatu tumbuhan
(Ayub et al., 2021).

Hasil sayatan untuk dapat melihat tipe

rambut

stomata secara mikroskopis. Hasil sayatan

daun yang dilakukan untuk mengamati tipe
mikroskopis  biasanya
paradermal atau

stomata secara

menggunakan metode
transversal. Metode ini melibatkan pembuatan
sayatan tipis pada daun, yang kemudian
diawetkan dan diamati di bawah mikroskop.

dapat
stomata,

cara ini, peneliti

berbagai tipe
termasuk parasitik, diasitik, dan anomositik,

Dengan
mengidentifikasi

serta struktur sel-sel yang mengelilinginya
(Rahman, 2018).

Berikut ini dipaparkan dalam bentuk
tabel, hasil pengamatan yang dilakukan secara
mikroskopis pada sayatan tipis permukaan
daun untuk mengetahui tipe trikoma dan
stomata pada Famili Myrtaceae, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 1. Tipe Trikoma dan Stomata

No. Gambar

Keterangan

1.

Daun Jambu biji (Psidium guajava)
Perbesaran 40x

Tipe trikoma:
1. Rambut (Non Glandular)

Tipe stomata: Parasitik
2. Sel Penutup

s €7 3. Sel tetangga
3(| 2 1
2. | Daun Jambu air (Syzygium aqueum)

E: Perbesaran 40x

B L' J Tipe stomata: Parasitik

" oy G ol 1. Sel Penutup

' f' i«) § 2. Sel tetangga

ek

'&.);&L Y,
2] 1
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Daun Cengkeh (Syzygium aromaticum)
Perbesaran 40x
Tipe stomata: Diasitik

1. Sel Penutup
2. Sel tetangga

Daun Pala (Myristica fragrans)
Perbesaran 40x
Tipe stomata: Anomositik

1. Sel Penutup
2. Sel tetangga

) 1

Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium)
Perbesaran 40x
Tipe stomata: Anomositik

1. Sel Penutup
2. Sel tetangga

Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan, dapat dilihat dari tabel di atas
hanya jambu biji (Psidium guajava) yang
memiliki trikoma diantara kelima spesies yang
diamati. kita dapat
membedakan mana tumbuhan yang memiliki

Secara kasat mata
trikoma dan yang tidak memiliki melalui
permukaan daun. Permukaan daun jambu biji

bila dipegang akan seperti terasa adayang

dimiliki oleh Psidium Guajava merupakan
trikoma yang berbentuk rambut dengan
trikoma tipe multiseluler atau memiliki bagian
lapisan dan non grandula pada epidermis
daunnya (Indriani, 2006).

Trikoma multiseluler ini
struktur yang kompleks, dengan berbagai
bentuk dan ukuran, yang memungkinkan

tanaman beradaptasi dengan baik terhadap

memiliki

kasar-kasar itulah yang disebut dengan kondisi  ekosistemnya. Dengan adanya
rambut-rambut  trikoma. Trikoma yang trikoma, Psidium guajava tidak hanya dapat
Herbal Medicine Journal | Volume 7 | Nomor 2 | Agustus 2024 39



bertahan dalam kondisi lingkungan yang
keras, tetapi juga pada
keberhasilan reproduksi dan penyebaran
spesies (Setiawan, 2019).

Dalam pengamatan yang dilakukan,
semua spesies yang diamati memiliki stomata
dengan tiga tipe stomata yang berbeda. Walau
dalam famili yang sama tidak menutup
kemungkinan bahwa stomata yang dimiliki
harus sama itu dikarenakan habitat dan kadar

berkontribusi

air dari lingkungan atau habitatnya berbeda.

Tipe Stomata Parasitik

Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan, stomata tipe parasitik ditemukan
pada daun beberapa spesies, yaitu jambu air
(Syzygium aqueum) dan jambu biji (Psidium
guajava). Tipe stomata parasitik atau ini
ditentukan berdasarkan jumlah dan susunan
sel tetangga, di mana setiap sel penutupnya
dikelilingi oleh sel tetangga yang sejajar
dengan sumbu stomata. stomata yang sel
penutupnya diikuti oleh sel tetangga yang
letaknya sejajar
termasuk ke dalam tipe parasitic (Mella, 2022).

Tipe stomata parasitik adalah tipe di
mana sel penutup diikuti oleh satu atau lebih
sel tetangga, di mana sumbu panjang sel
tetangga sejajar dengan sumbu sel penutup
dan celah stomata. Karakteristik ini
mempengaruhi fungsi stomata dalam proses
pertukaran gas dan pengaturan transpirasi
pada
ditemukan

dengan sumbu stomata

tanaman. parasitik
pada berbagai spesies,
menunjukkan adaptasi morfologis terhadap
kondisi lingkungan tertentu (Anu, 2017).

Tipe seringkali

Tipe Stomata Diasitik

Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan, stomata tipe diasitik ditemukan
pada daun cengkeh (Syzygium aromaticum).
Tipe stomata diasitik adalah jenis stomata di
mana dua sel penutup terletak sejajar dengan

sumbu stomata, dan masing-masing sel

penutup dikelilingi oleh dua sel tetangga.
Karakteristik ini membuat stomata diasitik
memiliki bentuk yang lebih teratur dan dapat
mempengaruhi efisiensi pertukaran gas serta
pengaturan transpirasi pada tumbuhan
(Andini, 2020).

Tipe stomata ini sering ditemukan pada
berbagai spesies tumbuhan, dan kehadirannya
dapat memberikan informasi mengenai
adaptasi morfologis tanaman terhadap
lingkungan tempat tumbuh. Stomata diasitik
juga dapat berkontribusi pada pengaturan
kelembapan dan gas dalam jaringan daun,
yang penting untuk proses fotosintesis dan
respirasi (Prasetyo, 2021).

Tipe Stomata Anomositik

Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan, stomata tipe anomositik ditemukan
pada daun pucuk merah (Syzygium
myrtifolium) dan daun pala (Myristica fragrans).
Tipe stomata anomositik adalah jenis stomata
yang memiliki dua sel penutup, di mana sel-
sel tetangga memiliki ukuran dan bentuk yang
seragam, tidak
ketidaksamaan ukuran seperti pada stomata
anisositik. Dalam tipe ini, sel penutup
dikelilingi oleh sel-sel tetangga yang sejajar
dengan sumbu stomata, yang memberikan
stabilitas dalam proses
Stomata anomositik sering ditemukan pada
berbagai spesies tumbuhan, terutama di
lingkungan yang membutuhkan pengaturan

sering  kali memiliki

pertukaran gas.

kelembapan yang efisien (Widodo, 2021).
Kehadiran stomata anomositik
menunjukkan adaptasi morfologis yang
penting  dalam  menghadapi  kondisi
lingkungan tertentu. dapat
mempengaruhi efisiensi fotosintesis dan
transpirasi tanaman. Dengan karakteristik
yang stabil, stomata anomositik berkontribusi
pada kemampuan tanaman untuk beradaptasi

Tipe ini

dengan perubahan iklim dan lingkungan,
memungkinkan mereka untuk tetap berfungsi

40

Herbal Medicine Journal | Volume 7 | Nomor 2 |Agustus 2024



Identifikasi Tipe Trikoma dan Stomata pada Tumbuhan Famili Myrtaceae

dengan baik meskipun dalam kondisi yang
kurang ideal (Halim, 2019).

KESIMPULAN

Karakterisik spesies
Myrtaceae yaitu jambu biji (Psidium guajava),
jambu air (Szygium aqueum), bertipe Parasitik.
Kemudian cengkeh (Syzygium aromaticum)
bertipe diasitik, dan), pala (Myristica fragrans)
serta pucuk merah (Syzygium myrtifolium)
bertipe anisositik, dan sel penutup berbentuk

stomata lima

ginjal. Ukuran panjang, lebar, dan densitas
stomata bervariasi di kedua permukaan daun.
Trikoma multiseluler, bentuknya bervariasi
antar spesies. Trikoma non-glanduler hanya
teramati pada Psidium guajava.
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